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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebgai berikut:  

1. Pati biji nangka memiliki daya ikat yang baik sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan pengikat, daya ikat yang baik terdapat pada tablet dengan 

konsentrasi pati biji nangka 2%, dan 10% karena menghasilkan granul yang 

baik dan memenuhi persyaratan, granul dengan daya ikat yang terbaik 

terdapat pada formulasi 10% karena memiliki kecepatan alir yang 

membutuhkan waktu yang cepat pada campuran granul pembawa dan 

paracetamol sehingga pada saat pembuatan tablet tablet yang dihasilkan lebih 

kuat.  

2. Paracetamol serbuk memiliki kelembaban yang tinggi sehingga 

mempengaruhi sifat alir dan sudut diam granul sehingga pada saat pencetakan 

tablet yang tercetak rapuh dan mudah hancur.  

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut peran pati biji nangka sebagai bahan 

pengikat pada granul pembawa paracetamol DC.  

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk paracetamol serbuk secara 

granulasi basah dengan pengeringan pada suhu ≤ 40
o
C untuk menghasilkan 

campuran yang free flowing.   
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